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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang dihasilkan dari evaluasi tata kelola teknologi informasi pada 

PT XYZ menggunakan framework COBIT 2019, dijabarkan sebagai berikut: 

1. Teridentifikasi tiga proses COBIT 2019 yang dipilih, yaitu APO12 – Managed 

Risk, BAI10 – Managed Configuration; dan DSS04 – Managed Continuity. 

Untuk proses pertama APO12 mencapai Capability Level 3 dengan hasil 

74,55%, untuk proses kedua BAI10 mencapai Capability Level 3 dengan hasil 

77,12%, dan untuk proses ketiga DSS04 mencapai Capability Level 2 dengan 

hasil 80,66%.  

2. Proses APO12 dan BAI10 memiliki target Capability Level 4, dan DSS04 

memiliki target Capability Level 3, sehingga setiap proses tersebut masih 

belum memenuhi target yang ada dan hasil analisis rata-rata menunjukkan 

bahwa terdapat gap yang dapat diisi, yaitu 1 level untuk setiap proses. 

3. Rekomendasi perbaikan dibuat untuk mencapai Capability Level yang telah 

ditargetkan untuk setiap proses. Dari hasil pengukruan Capability Level, 

terdapat 16 rekomendasi yang didapatkan pada setiap sub-proses yang dipilih 

dalam framework COBIT 2019. Terdapat rekomendasi pada proses APO12, 4 

rekomendasi pada proses BAI10, dan 6 rekomendasi pada proses DSS04. 

Proses DSS04 mencapai tingkat Capability Level yang paling rendah jika 

dibandingkan dengan proses lainnya. Oleh karena itu, proses DSS04 harus 

menjadi fokus utama untuk PT XYZ sebagai rekomendasi untuk perbaikan 

dan peningkatan Capability Level. 

5.2 Saran 

PT XYZ perlu mengetahui hal-hal berikut dari hasil Capability Level untuk 

setiap proses menggunakan framework COBIT 2019 yang telah diterapkan untuk 

menjadi perusahaan layanan tata kelola TI yang lebih baik: 
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1. Perusahaan harus melakukan pengukuran Capability Level menggunakan 

framework COBIT 2019 dengan proses yang berbeda sesuai dengan masalah 

yang digarisbawahi dan keinginan perusahaan sehingga mereka dapat 

mengetahui Capability Level pada proses yang berbeda dan meningkatkan 

kuliatas layanan tata kelola TI di sektor lain. Pengukuran Capability Level 

pada proses COBIT 2019 yang lain dapat dilakukan dengan menggunakan 

focus area yang berbeda, seperti pada focus area strategic alignment. 

2. Perusahaan harus mengukur kembali tingkat Capability Level dengan proses 

ruang APO12, BAI10, dan DSS04 setelah menjalankan rekomendasi dan 

saran yang telah dihasilkan untuk mengembangkan lebih lanjut Capability 

Level yang telah dicapai saat ini, sehingga mereka dapat mengetahui 

perbedaan Capability Level yang dihasilkan dengan yang dicapai sekarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  




